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ABSTRAK 

Penyakit saluran pernapasan pada babi dikenal dengan nama porcine respiratory disease 
complex (PRDC).  Penyakit ini disebabkan oleh berbagai agen penyakit antara lain bakteri, virus, dan 

parasit atau gabungan agen tersebut sehingga dikenal sebagai multi microbial disease.  Klebsiella sp. 

merupakan salah satu bakteri yang berpotensi patogen menyebabkan terjadinya PRDC pada babi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bakteri Klebsiella sp. yang berpotensi patogen pada 

saluran pernapasan atas babi penderita PRDC.  Penelitian ini menggunakan sampel swab rongga hidung 
babi yang menunjukkan gejala klinis penyakit saluran pernapasan atas dengan jumlah 21 sampel yang 

berasal dari Kabupaten Badung dan Kabupaten Tabanan.  Isolasi Klebsiella sp. dilakukan pada media 

Eosin Methylene Blue Agar (EMBA) dan Sheep Blood Agar (SBA).  Identifikasi bakteri selanjutnya 

dilakukan dengan pewarnaan Gram, uji katalase, uji oksidase, Triple Sugar Iron Agar (TSIA), Sulfide 

Indole Motility (SIM), Methyl Red Voges Proskauer (MRVP), Simmon Citrate Agar (SCA) dan uji gula-

gula seperti sukrosa, laktosa, glukosa, dan manitol.  Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tabung Eppendorf, cotton swab, cool box, masker, hands glove, cawan petri, hot plate, magnetic 

stirrer, inkubator, autoclave, osse, laminar air flow, bunsen, gelas beker, labu Erlenmeyer, tabung 

reaksi, objek gelas, mikroskop, kertas label, timbangan digital, aluminium foil, kamera, gunting dan alat 

tulis.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 21 sampel yang diisolasi, tiga sampel menunjukkan 

hasil positif bakteri Klebsiella sp. dengan kemungkinan spesies yaitu K. Pneumoniae.  Dapat 
disimpulkan bahwa ditemukan bakteri Klebsiella sp. pada saluran pernapasan atas babi penderita PRDC 

sebanyak 14% (tiga dari 21 sampel) yang berasal dari Kabupaten Badung. 

 

Kata-kata kunci:  babi; porcine respiratory disease complex (PRDC); bakteri Klebsiella sp. 

 
ABSTRACT 

Respiratory tract disease in pigs is known as the porcine respiratory disease complex (PRDC). 

This disease is caused by various disease agents, including bacteria, viruses, and parasites or 

combination of these agents so therefore also known as multi microbial disease. Klebsiella sp. is one of 

the bacteria which has potency to cause pathogens to PRDC in pigs.  This research aims to identify the 

Klebsiella sp. as a potential pathogen in pig’s upper respiratory tract with PRDC.  This study used 
samples of pig’s nasal swab with clinical symptoms of upper respiratory tract disease with a total of 21 

samples from Badung regency and Tabanan regency.  Isolation of Klebsiella sp. was conducted on 

Eosin Methylene Blue Agar (EMBA) and Sheep Blood Agar (SBA).  The identification of bacteria then 

was carried out by Gram staining, catalase test, oxidase test, Triple Sugar Iron Agar (TSIA), Sulfide 

Indole Motility (SIM), Methyl Red Voges Proskauer (MRVP), Simmon Citrate Agar (SCA) and sugar 
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tests such as sucrose, lactose, glucose, and mannitol. The equipment used in this study were Eppendorf 

tube, cotton swab, cool box, mask, hands glove, petri dish, hot plate, magnetic stirrer, incubator, 

autoclave, osse, laminar air flow, Bunsen, beaker, Erlenmeyer flask, test tube, glass objects, 
microscopes, label paper, digital scales, aluminum foil, cameras, scissors and stationery.  The results 

showed that of the 21 isolated samples, three samples showed positive results for Klebsiella sp. with a 

possible species, namely K. pneumoniae. It can be concluded that the Klebsiella sp. bacteria in the upper 

respiratory tract of pigs with PRDC were found as much as 14% (three of 21 samples) that came from 

Badung regency. 
 

Keywords:  pigs; Porcine Respiratory Disease Complex (PRDC); Klebsiella sp. 

 

PENDAHULUAN 

Babi merupakan salah satu komoditas ternak penghasil daging yang memiliki potensi 

yang besar untuk dikembangbiakan.  Beternak babi sangat digemari oleh masyarakat karena 

mempunyai sifat-sifat menguntungkan, di antaranya pertumbuhannya cepat, jumlah anak 

perkelahiran yang tinggi, kemampuan mengubah pakan menjadi daging secara efisien dan 

memiliki adaptasi yang banyak terhadap pakan serta lingkungan (Damanik et al., 2014).   

Dalam usaha beternak babi banyak kendala yang sering dihadapi oleh para peternak, salah 

satunya adalah penyakit saluran pernapasan terutama menyerang babi muda sebelum dan 

setelah disapih yang disebabkan oleh agen patogen seperti bakteri maupun virus yang dikenal 

dengan Porcine Respiratory Disease Complex (PRDC).  Agen patogen pada saluran pernapasan 

babi merupakan ancaman yang serius pada industri ternak babi.  Kejadian PRDC sering terjadi 

pada babi umur 5-6 minggu yang dipicu oleh beberapa faktor seperti keadaan lingkungan, 

ukuran populasi, strategi manajemen, dan faktor spesifik babi seperti umur dan genetika.  

Tingkat morbiditas pada PRDC adalah dari 30% hingga 70% dan tingkat mortalitas bervariasi 

antara 4% hingga 6% (Loera-Muro et al., 2014). 

Penyakit respirasi kompleks pada babi atau PRDC disebabkan oleh berbagai agen 

penyakit antara lain bakteri, virus, dan parasit atau gabungan agen tersebut sehingga dikenal 

sebagai multi microbial disease.  Beberapa bakteri yang menyebabkan penyakit pada sistem 

respirasi babi yaitu Mycoplasma sp., Pasteurella sp., Corynebacterium pyogenes, 

Staphylococcus sp., Streptococcus sp., Pseudomonas aeruginosa, Escherichia coli dan 

Klebsiella sp. (Das dan Qin, 2012).   Ardana dan Putra (2008) menyatakan bahwa beberapa 

spesies dari famili Enterobacteriaceae dapat bersifat patogen di luar saluran pencernaan seperti 

E. coli, Klebsiella pneumoniae, K. oxytoca, Proteus mirabilis, Enterobacter aerogenes, E. 

cloacae, Serratia marcescens, Salmonella, citrobacter, Edwardsiella dan Providencia.  Dalam 

penelitiannya, Dosen et al. (2007) berhasil mengisolasi bakteri K. pneumonia pada babi yang 

terinfeksi saluran pernapasan pada industri peternakan babi yang dipelihara secara semi intensif 
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yang menyebabkan terjadinya kerugian ekonomi akibat kematian pada babi.  

Klebsiella sp. merupakan bakteri patogen potensial dan patogen oportunistik yang sangat 

penting.  Bakteri ini menyebabkan infeksi pada saluran pernapasan atas yaitu pada mukosa 

hidung dan farings, serta menyebabkan pneumonia dan infeksi saluran kencing akibat infeksi 

yang meluas (Sikarwar dan Batra, 2011).  Klebsiella sp. mampu menyebabkan penyakit akibat 

adanya perubahan cuaca, defisiensi nutrisi, kelelahan, kelaparan, dan adanya infeksi parasit 

(Bren et al., 2013).  Klebsiella sp. termasuk dalam bakteri famili Enterobacteriaceae, terdiri 

dari empat spesies yaitu K. pneumoniae, K. oxytoca, K. ozaenae, K. rhinoscleromatis.  

Klebsiella sp. bersifat Gram negatif, berbentuk batang pendek, fakultatif anaerob, tidak 

membentuk spora, non motil dan mempunyai kapsul.  Menurut Podschun dan Ullmann (1998) 

kapsul berperan penting untuk virulensi Klebsiella sp. karena melindungi bakteri dari 

fagositosis oleh granulosit polimorfonuklear.  Secara makroskopis koloni Klebsiella sp. 

Memiliki diameter sebesar 2-5 mm, berwarna merah muda pada media selektif, mukoid dan 

cenderung bersatu apabila diinkubasikan (Brisse et al., 2006). 

Penelitian tentang adanya bakteri Klebsiella sp. yang berasal dari saluran pernapasan atas 

babi penderita PRDC belum banyak dilaporkan.  Penelitian ini penting dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui adanya agen penyebab PRDC pada babi khususnya bakteri Klebsiella sp. 

 

METODE PENELITIAN 

Objek pada penelitian ini adalah babi yang menunjukkan gejala klin is PRDC berupa 

leleran eksudat dari rongga hidung, depresi, anoreksia, dispnea, dan batuk.  Sampel penelitian 

berupa swab rongga hidung babi berumur 1-2 bulan sebanyak 21 sampel yang berasal dari 

Kabupaten Badung dan Kabupaten Tabanan.   

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi swab rongga hidung babi, 

media transport (Stuart agar) Oxoid® (Thermo Fisher Specialty Diagnostics Ltd, Basingstoke, 

Hampshire, UK), media isolasi bakteri yaitu Eosin Methylene Blue Agar/EMBA NutriSelect® 

Plus (Merck, Darmstadt, Jerman), Sheep Blood Agar/SBA (Merck, Darmstadt, Jerman), 

pewarna Gram, kristal violet, iodine, Alkohol 96%, safranin.  Media identifikasi bakteri seperti 

Triple Sugar Iron Agar/TSIA NutriSelect® Basic (Merck, Darmstadt, Jerman), Sulfide Indol 

Motility/SIM medium® (Merck, Darmstadt, Jerman), Methyl Red Voges Proskauer 

Broth/MRVP NutriSelect® Plus (Merck, Darmstadt, Jerman), Simmons Citrate Agar SIGMA® 

(Merck, Darmstadt, Jerman), H2O2 (3%), oksidase strip, Kovac's reagent, reagen MR, reagen 

VP, sukrosa, laktosa, glukosa, dan manitol.  Bahan-bahan lainnya seperti alkohol 70%, kapas, 
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tissue, spiritus, dan aquades.  Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tabung 

Eppendorf, cotton swab, cool box, masker, hands glove, cawan petri, hot plate, magnetic 

stirrer, inkubator, autoclave, osse, laminar air flow, bunsen, gelas beker, labu Erlenmeyer, 

tabung reaksi, objek gelas, mikroskop, kertas label, timbangan digital, aluminium foil, kamera, 

gunting, dan alat tulis.   

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian 

observasional.  Pemilihan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling.  Sampel 

yang diambil adalah swab rongga hidung babi penderita PRDC yang diambil secara aseptis 

menggunakan cotton swab steril yang dimasukkan 4 cm ke dalam rongga hidung babi.  Hasil 

swab dimasukan ke dalam tabung Eppendorf yang didalamnya sudah berisi media transport 

(Stuart agar) steril, setelah itu tabung Eppendorf diletakkan di dalam cool box.  Selanjutnya 

dilakukan isolasi bakteri pada media EMBA dan SBA.  Bakteri yang tumbuh pada media 

EMBA menunjukkan ciri-ciri koloni berwarna merah muda, koloninya besar dengan diameter 

2-5 mm, dan bersifat mukoid.  Pada SBA bakteri tumbuh dengan ciri-ciri koloni bentuk 

mukoid, berwarna putih, dan gamma hemolisis dicurigai sebagai bakteri Klebsiella sp. yang 

kemudian diidentifikasi dengan uji primer dan uji biokimia.  Identifikasi dengan uji primer 

meliputi pewarnaan Gram, uji katalase dan uji oksidase.  Uji biokimia menggunakan media 

Triple Sugar Iron Agar (TSIA), Sulfide Indole Motility (SIM), Methyl Red Voges Proskauer 

(MRVP), Simmon Citrate Agar (SCA) dan uji gula-gula menggunakan media sukrosa, laktosa, 

glukosa, dan manitol. 

Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif untuk menjelaskan tentang adanya 

infeksi bakteri Klebsiella sp. pada saluran pernapasan atas babi penderita PRDC. Pengambilan 

sampel dilakukan di peternakan babi yang terdapat di Kabupaten Badung dan Tabanan.  

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Bakteriologi dan Mikologi Fakultas Kedokteran 

Hewan, Universitas Udayana.  Penelitian dilakukan pada Desember 2020. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel swab rongga hidung babi yang menunjukkan gejala klinis PRDC berjumlah 21 

sampel terlebih dahulu diisolasi pada media EMBA dan media SBA.  Berdasarkan hasil 

pengamatan morfologi, bakteri Klebsiella sp. yang tumbuh pada media EMBA dengan ciri-ciri 

koloni berwarna merah muda, bentuk mukoid, tepi rata, dan berkoloni besar dengan diameter 

2-5 mm.  Ciri-ciri tersebut telah sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Brisse et al. 

(2006) serta Sikarwar dan Batra (2011).  Hasil isolasi bakteri pada SBA yang dicurigai 
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merupakan Klebsiella sp. menunjukkan koloni berbentuk mukoid, ukurannya sedang hingga 

besar, berwarna putih, cenderung bersatu apabila diinkubasikan dan termasuk tipe gamma 

hemolisis yaitu menunjukkan kurangnya tanda hemolisis.  Hal ini telah sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Najib (2018).  Pereira dan Vanetti (2015) menyatakan bahwa 

bentuk mukoid dari koloni Klebsiella sp. adalah terkait dengan adanya kapsul, kehadiran 

kapsul merupakan faktor penting virulensi yang berkaitan dengan tingkat keparahan infeksi. 

Hasil pewarnaan Gram yang telah dilakukan, tampak bentuk sel bakteri secara 

mikroskopis yaitu Gram negatif dengan ciri berwarna merah dan bentuk batang pendek.  Sel 

bakteri yang berwarna merah menunjukkan bahwa bakteri tersebut merupakan bakteri Gram 

negatif karena komposisi dinding sel bakteri Gram negatif sebagian besar tersusun dari lapisan 

lipid, sehingga pada saat pewarnaan kurang dapat mempertahankan zat warna kristal violet saat 

dicuci dengan alkohol (lipid rusak saat dicuci dengan alkohol), sel bakteri terwarnai oleh 

safranin sehingga sel bakterinya berwarna merah.  Uji katalase yang dilakukan menunjukkan 

hasil positif yang ditandai dengan terbentuknya gelembung gas pada kaca preparat setelah 

ditetesi H2O2 3%.  Hal ini menunjukkan bakteri mampu memproduksi enzim katalase dengan 

memecah hidrogen peroksida (H2O2) menjadi H2O dan O2.  Uji oksidase memberikan hasil 

negatif yang ditandai dengan tidak terjadi perubahan warna ungu kebiruan pada oksidase strip.  

Hasil uji ini telah sesuai dengan Carter dan Cole (1990), Sikarwar dan Batra (2011) yang 

menyatakan bahwa Klebsiella sp. merupakan bakteri Gram negatif, hasil uji katalase positif 

dan uji oksidase negatif. 

Penegasan identifikasi bakteri dilanjutkan dengan uji biokimia yaitu pada uji TSIA 

menunjukkan hasil uji positif memfermentasi ketiga gula yaitu sukrosa, glukosa dan laktosa 

yang ditandai dengan perubahan warna dari merah menjadi kuning pada acid slant dan acid 

butt.  Hasil uji juga menunjukkan positif memproduksi gas yang ditandai dengan terangkatnya 

media TSIA dan negatif H2S yang ditandai dengan tidak terbentuknya warna hitam pada media.  

Untuk hasil uji IMViC, pada uji SIM menunjukkan hasil negatif produksi sulfid yaitu tidak 

terbentuknya warna hitam pada media, produksi indol negatif yang ditandai dengan tidak 

terbentuknya cincin merah pada permukaan media setelah ditetesi Kovac's reagent, uji 

motilitas juga menunjukkan hasil negatif yang ditandai dengan tidak adanya kekaburan pada 

daerah tusukan osse.  Pada uji MRVP menunjukkan bahwa uji Methyl Red memberikan hasil 

negatif yang ditandai dengan tidak terjadinya perubahan warna saat ditetesi reagen MR, 

sedangkan uji Voges-Proskauer memberikan hasil positif ditandai dengan perubahan warna 

menjadi merah saat ditetesi reagen VP.  Pada uji SCA menunjukkan hasil positif yang ditandai 
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dengan terjadi perubahan warna pada media dari hijau menjadi biru yang menandakan bakteri 

mampu memanfaatkan sitrat sebagai sumber karbonnya.  Uji gula-gula (sukrosa, laktosa, 

glukosa, dan manitol) memberikan hasil positif yang ditandai dengan terjadi perubahan warna 

pada media dari merah menjadi kuning dan pembentukan gas pada tabung Durham.  Hal ini 

telah sesuai dengan Koneman et al. (1983).  Hasil yang didapatkan dari pemeriksaan 21 sampel 

swab rongga hidung babi yang menunjukkan gejala klinis PRDC hanya tiga sampel yang 

menunjukkan hasil positif bakteri Klebsiella sp. dengan kemungkinan spesies yaitu K. 

Pneumoniae yang berasal dari Kabupaten Badung.  Sampel yang berasal dari Kabupaten 

Tabanan tidak ditemukan bakteri Klebsiella sp. berpotensi patogen pada saluran pernapasan 

atas babi penderita PRDC. 

Menurut Sikarwar dan Batra (2011), Klebsiella sp. dapat ditemukan dalam jumlah kecil 

pada saluran pernapasan atas dan mampu menginfeksi babi pada mukosa hidung dan faring 

serta menyebabkan pneumonia karena memiliki sifat patogen potensial dan patogen 

oportunistik yang sangat penting.  Pernyataan tersebut sejalan dengan Wiliantari (2018) yang 

menyatakan bahwa Klebsiella sp. merupakan salah satu bakteri coliform dan flora normal pada 

saluran pencernaan yang menyebabkan infeksi jika berada di saluran pernapasan bagian atas.  

Klebsiella sp. dapat dijumpai pada lingkungan sekitar termasuk tanah, makanan dan air minum 

yang terkontaminasi feses penderita (Podschun dan Ullmann, 1998).  Bakteri ini ditemukan 

pada saluran pernapasan babi karena sebagian besar aktivitas yang dilakukan babi adalah 

mengendus dengan hidungnya yang menyebabkan agen infeksius dapat masuk ke saluran 

pernapasan melalui kontak langsung.  Selain itu pada saat makan, moncong hidung dari babi 

tersebut ikut masuk ke dalam makanan tersebut. 

Bakteri Klebsiella sp. mampu menyebabkan penyakit karena mempunyai beberapa 

faktor utama yang berperan penting dalam mekanisme infeksi patogenik, diantaranya: kapsul, 

fimbriae (pili), resistensi serum, lipopolisakarida, dan siderophores.  Kapsul sangat penting 

untuk virulensi Klebsiella sp.  Kapsul terdiri dari kumpulan struktur fibrillar yang tebal dan 

menutupi permukaan bakteri.  Komponen tersebut melindungi bakteri dari fagositosis oleh 

granulosit polimorfonuklear dan mencegah pembunuhan bakteri.  Sifat perekat pada 

Enterobacteriaceae membantu proses infeksi umumnya dimediasi oleh pili.  Mikroorganisme 

datang sedekat mungkin pada permukaan mukosa host dan melakukan pelekatan ke sel host, 

untuk mempertahankan kedekatan tersebut.  Klebsiella sp. memiliki dua jenis pili yang 

dominan yaitu pili tipe 1 dan tipe 3.  Pili tipe 1 berkaitan dengan kemampuan bakteri mengikat 

sel-sel epitel urogenital, pernapasan, dan saluran usus sehingga dapat memediasi bakteri 
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berkolonisasi dan berkembangbiak menjadi patogen fakultatif yang dapat mengakibatkan 

penyakit pada saat keadaan inang melemah.  Pili tipe 3 digambarkan sebagai organel adhesi 

Klebsiella sp., yang mampu mengikat berbagai sel manusia terutama pada sel endotel, epitel 

saluran pernapasan, dan sel-sel uroepithelial.  Molekul lipopolisakarida (LPS) dikenal sebagai 

endotoksin yang merupakan komponen utama sel membran semua bakteri Gram negatif.   

Lipopolisakarida suatu bakteri mengandung antigen lipid A, inti, dan O-polisakarida untuk 

menolak pembunuhan yang dimediasi oleh komplemen.  Siderophore merupakan molekul kecil 

yang berfungsi sebagai sistem penyerapan zat besi utama Enterobacteriaceae dan disintesis 

oleh hampir semua isolat yang menyebabkan terjadinya kompetisi dalam penyerapan zat besi 

dengan inangnya.  Pertumbuhan bakteri dalam jaringan inang tidak dibatasi hanya oleh 

mekanisme pertahanan inang tetapi juga oleh pasokan zat besi yang tersedia.   Zat besi 

merupakan faktor penting dalam pertumbuhan bakteri yang memiliki fungsi sebagai katalis 

reduksi protein berpartisipasi dalam proses transportasi oksigen dan elektron (Podschun dan 

Ullman, 1998). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 3-14% positif bakteri Klebsiella sp. 

berpotensi patogen asal babi penderita PRDC di Kabupaten Badung, sedangkan di Kabupaten 

Tabanan tidak ditemukan bakteri Klebsiella sp. berpotensi patogen pada babi penderita PRDC.  

Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu sistem pertahanan tubuh inang yang 

berkaitan dengan tingkat kedewasaan, kondisi lingkungan serta pola manajemen (Hartel et al., 

2004).  Pada anak babi yang baru lahir atau berusia muda memiliki ketahanan tubuh yang 

rendah karena belum sempurnanya sistem kekebalan tubuh, baik kekebalan tubuh spesifik 

maupun non spesifik sehingga sangat mudah terserang penyakit. Pada anak babi yang baru 

lahir, kemampuan untuk menghasilkan antibodi juga sangat terbatas (Besung, 2010).   

Keterbatasan ini berakibat tidak terjadinya inaktivasi agen bakteri yang masuk, sehingga 

kuman dapat masuk ke saluran pernapasan.  Makin dewasa ternak, imunitas babi makin 

terbentuk.  Perkembangan umur berakibat meningkatnya kemampuan tubuh terhadap tanggap 

kebal dan mengeliminasi kuman di dalam tubuh.  Kondisi lingkungan tempat pemeliharaan 

babi yang buruk juga dapat menyebabkan infeksi penyakit.  Kandang yang kurang diperhatikan 

dan jarang dibersihkan, sanitasi dan manajemen yang jelek merupakan sumber pencemaran 

oleh bakteri.  Peternak babi di Bali masih menerapkan sistem pemeliharaan secara tradisional 

hingga semi intensif.  Pakan yang diberikan kurang memperhatikan nilai gizi dan faktor 

higienis.  Cara pemeliharaan ternak babi seperti inilah yang menyebabkan babi rentan terhadap 

infeksi dari berbagai macam penyakit. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dari sampel ditemukan 

14% sampel positif bakteri Klebsiella sp. berpotensi patogen pada saluran pernapasan atas babi 

penderita PRDC yang berasal dari Kabupaten Badung. 

 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai tingkat patogenisitas bakteri Klebsiella 

sp. terutama spesies K. pneumoniae dan untuk penelitian selanjutnya perlu dilengkapi dengan 

uji API 20E untuk menentukan spesies Klebsiella. 
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